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Riwayat artikel Abstrak
Diajukan: 2 September 2025 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran penemuan berbasis
Direvisi: 10 Oktober 2025 video dan interaksi sosial terhadap hasil belajar IPA siswa sekolah dasar. Penelitian ini

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode eksperimen rancangan faktorial 2x2.
Sampel penelitian adalah siswa kelas V di dua sekolah dasar di Kecamatan Barumun, yaitu 22
Diterbitkan: 12 Oktober 2025 siswa sebagai kelompok eksperimen dan 21 siswa sebagai kelompok kontrol. Instrumen
penelitian adalah tes hasil belajar dan angket interaksi sosial. Data dianalisis menggunakan
ANAVA dua jalur setelah uji prasyarat normalitas dan homogenitas terpenuhi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa: (1) siswa yang diajarkan dengan pembelajaran penemuan berbasis video
mencapai hasil belajar yang lebih tinggi daripada siswa yang diajarkan dengan metode
Interaksi sosial ekspositori (rata-rata 76,82 > 68,95); (2) interaksi sosial berpengaruh signifikan, dengan hasil
Model discovery belajar siswa kooperatif lebih baik daripada yang kompetitif; dan (3) terdapat interaksi antara
model pembelajaran dan interaksi sosial (F = 4,393; p = 0,043). Temuan ini menegaskan
pentingnya kombinasi pembelajaran penemuan, media video, dan interaksi sosial kooperatif
Video pembelajaran dalam meningkatkan hasil belajar sains siswa sekolah dasar.

Diterima: 11 Oktober 2025

Kata kunci
Hasil belajar sains

Sekolah dasar

1. Pendahuluan

Pendidikan di era globalisasi dan revolusi industri 4.0 menuntut agar pelajar tidak hanya menguasai fakta
dan prosedur tetapi juga mampu berpikir kritis, kreatif, dan kolaboratif (Nata, 2024). Dalam konteks
pembelajaran, model discovery learning berakar pada teori konstruktivisme yang menekankan bahwa
pengetahuan dibangun secara aktif oleh siswa melalui proses penemuan, eksplorasi, dan refleksi (Mailania et
al,, 2024). Sementara itu, teori social interdependence menjelaskan bahwa keberhasilan belajar seseorang sangat
dipengaruhi oleh interaksi sosial yang bersifat saling ketergantungan positif, di mana kerja sama dan
komunikasi antar siswa dapat meningkatkan pemahaman konseptual dan motivasi belajar (Syafitri et al., 2021;
Yusrizal et al,, 2020). Kedua kerangka teori ini memberikan dasar penting untuk memahami bagaimana
pembelajaran yang berbasis penemuan dan interaksi sosial dapat membantu mengatasi masalah rendahnya
hasil belajar IPA di sekolah dasar.

Mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) di Sekolah Dasar memiliki peran krusial dalam membangun
fondasi bagi pemahaman sains yang kokoh, karena banyak konsep IPA bersifat abstrak dan membutuhkan
pemahaman lebih dari sekadar hafalan. Namun kenyataannya, sejumlah penelitian menunjukkan bahwa hasil
belajar IPA pada siswa sekolah dasar masih rendah; siswa sering mengalami kesulitan dalam memahami
konsep-konsep seperti ekosistem, perubahan lingkungan, siklus air, dan efek rumah kaca (Abidin et al,, 2017;
Fatmawati et al., 2023; Iksan, 2024).

Hasil observasi di beberapa sekolah dasar menunjukkan bahwa pembelajaran IPA masih menghadapi
sejumlah kendala. Guru cenderung menggunakan metode ceramah dan pemberian tugas tanpa memanfaatkan
model pembelajaran inovatif, sehingga siswa kurang terlibat aktif dalam proses pembelajaran. Kondisi ini
menyebabkan suasana kelas monoton, siswa cepat kehilangan fokus, dan pemahaman terhadap konsep-konsep
IPA cenderung rendah. Permasalahan lain yang sering muncul adalah penggunaan media pembelajaran yang
terbatas, padahal banyak materi IPA bersifat abstrak dan membutuhkan visualisasi konkret untuk memudahkan
pemahaman. Akibatnya, hasil evaluasi belajar siswa sering kali belum mencapai standar ketuntasan minimal
yang ditetapkan sekolah (Suwartiningsih, 2021). Selain itu, interaksi sosial antar siswa dalam pembelajaran pun
masih kurang optimal; siswa lebih sering bekerja sendiri tanpa berdiskusi atau berkolaborasi dengan teman
sekelas, padahal interaksi sosial terbukti dapat memperkuat pemahaman konsep dan meningkatkan motivasi
belajar (Syafitri et al.,, 2021; Yusrizal et al., 2020).
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Salah satu penyebab utama rendahnya pemahaman IPA adalah metode pembelajaran yang masih bersifat
ekspositori dan guru lebih banyak menjadi pusat aktivitas pembelajaran, sementara siswa cenderung pasif.
Minimnya variasi media pembelajaran juga menjadi faktor penghambat, karena media mampu menyediakan
pengalaman belajar yang lebih konkret dan mampu memvisualisasikan konsep yang abstrak (Supriyono, 2018).
Dalam konteks ini, model pembelajaran discovery learning muncul sebagai alternatif yang menarik karena
mendorong siswa untuk menemukan sendiri konsep melalui proses eksplorasi, tanya jawab, pengumpulan data,
dan refleksi (Mailania et al.,, 2024).

Penggunaan media video sering dipadukan dengan model discovery learning karena media tersebut
mampu menyediakan stimulan visual, narasi, dan ilustrasi dinamis yang memperjelas konsep serta menarik
perhatian siswa (Elvadola et al., 2022). Susilowati (2022) menyebutkan bahwa penerapan discovery learning
berbantuan video animasi pada materi efek rumah kaca kelas VI SD meningkatkan pemahaman konsep siswa
secara signifikan. Mulda (2019) mengatakan bahwa model discovery learning berbantuan media video interaktif
pada materi ekosistem mampu meningkatkan kemampuan pemahaman konsep siswa IPAS di SD Negeri
Sukawangi. Tidak semua penelitian memperhitungkan peran interaksi sosial antar siswa yang dalam banyak
teori pendidikan dianggap sebagai unsur penting dalam konstruksi pengetahuan (Vygotsky, teori belajar sosial
dan konstruktivisme sosial). Interaksi sosial meliputi kerja kelompok, diskusi, kolaborasi, kompetisi, saling
tanya, dan Klarifikasi antar teman sekelas (Hasbiyalloh et al., 2025). Penelitian-penelitian yang hanya
memeriksa efek dari media atau model pembelajaran secara individu terkadang mengabaikan bagaimana siswa
saling mempengaruhi secara sosial, apakah interaksi sosial itu bersifat kooperatif atau kompetitif, yang dapat
memperkuat atau melemahkan pengaruh model dan media pembelajaran pada hasil belajar.

Penelitian empiris tentang discovery learning, video, dan hasil belajar IPA memang sudah ada. Seperti
penelitian tentang Pengaruh discovery learning berbantuan media video interaktif terhadap kemampuan
pemahaman konsep siswa SD. Adriliyani et al. (2020) menyebutkan bahwa kelas yang menggunakan discovery
learning dengan video interaktif memiliki pemahaman konsep yang jauh lebih baik dibanding kelas kontrol.
Selain itu, penelitian Implikasi discovery learning berbantuan video animasi terhadap pemahaman konsep efek
rumah kaca. Naufal dan Kurniasari (2022) menunjukkan bahwa rata-rata nilai siswa meningkat setelah
mendapatkan perlakuan; demikian pula penelitian discovery learning berbantuan audio visual oleh Arisantiani
etal. (2017) menunjukkan peningkatan efikasi diri dan tanggung jawab belajar siswa IPA kelas IV SD. Selain itu,
penelitian Pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe STAD yang dibantu media video terhadap materi
lingkungan hidup (Khosiyah, 2012) menunjukkan bahwa penggunaan STAD ditambah video mampu
meningkatkan hasil belajar pada materi interaksi makhluk hidup dengan lingkungan. Penelitian Pengaruh
discovery learning berbantuan media video terhadap kemampuan berpikir kritis siswa kelas V MI materi siklus
air. Hapsari et al. (2019) juga menunjukkan bahwa model tersebut mampu meningkatkan pemikiran kritis yang
terkait dengan pemahaman konsep IPA.

Kesenjangan ini penting untuk diteliti karena implikasinya sangat praktis. Guru IPA di SD perlu
mengetahui tidak hanya model dan media apa yang efektif, tetapi juga bagaimana mengelola interaksi sosial
antar siswa agar proses pembelajaran lebih efektif. Bila hanya model dan media bagus tetapi interaksi sosial
kurang mendukung (misalnya siswa bersaing secara tidak sehat atau komunikasi antar siswa kurang terjadi),
maka potensi optimal dari model dan media tidak tercapai. Sebaliknya, interaksi sosial yang positif dan
kooperatif bisa memperkuat efek pemahaman konsep, motivasi belajar, dan hasil belajar IPA.

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penelitian ini dirancang dengan fokus pada siswa kelas V SD
dengan judul: pengaruh model pembelajaran discovery learning video dan interaksi sosial terhadap hasil belajar
IPA siswa sekolah dasar. Penelitian ini bertujuan: (1) menguji apakah model pembelajaran Discovery Learning
berbasis video lebih efektif dibanding metode pembelajaran ekspositori dalam meningkatkan hasil belajar IPA
siswa kelas V SD; (2) mengetahui pengaruh bentuk interaksi sosial (kooperatif vs kompetitif) terhadap hasil
belajar IPA siswa; dan (3) menguji apakah terdapat interaksi antara model pembelajaran discovery learning
berbasis video dan interaksi sosial atas peningkatan hasil belajar IPA siswa kelas V SD. Penelitian ini memiliki
dua manfaat utama: secara teoritis, penelitian ini memperkaya khazanah penelitian pendidikan IPA dengan
menambahkan bukti empiris tentang bagaimana media video dan interaksi sosial bekerja bersama dalam model
discovery learning untuk memengaruhi hasil belajar. Secara praktis, hasil penelitian diharapkan memberi
masukan bagi guru IPA di sekolah dasar dalam memilih model pembelajaran dan media, serta merancang situasi
kelas yang memfasilitasi interaksi sosial yang positif agar siswa tidak hanya memahami konsep IPA, tetapi juga
terlibat aktif, saling berdiskusi, dan mampu menerapkan pemahaman dalam konteks nyata.

2. Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode eksperimen. Pendekatan kuantitatif
dipilih karena sesuai dengan tujuan penelitian yang berlandaskan paradigma positivistik, yakni menguji secara
objektif pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat melalui pengukuran numerik. Metode eksperimen
dipilih karena memungkinkan peneliti mengendalikan kondisi penelitian serta menguji secara langsung
efektivitas model pembelajaran discovery berbasis video dan interaksi sosial terhadap hasil belajar IPA siswa
sekolah dasar.
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Desain penelitian yang digunakan adalah eksperimen faktorial 2x2. Desain ini memungkinkan analisis
terhadap dua faktor utama yaitu model pembelajaran dan interaksi sosial, sekaligus melihat interaksi di antara
keduanya. Faktor pertama adalah model pembelajaran, yang terdiri atas dua level yaitu model discovery
berbasis video dan pembelajaran ekspositori. Faktor kedua adalah interaksi sosial, yang juga terdiri atas dua
level yakni interaksi sosial kooperatif dan interaksi sosial kompetitif. Dengan desain ini, peneliti dapat
mengetahui perbedaan hasil belajar IPA siswa berdasarkan model pembelajaran, perbedaan hasil belajar
berdasarkan bentuk interaksi sosial, serta pengaruh interaksi antara keduanya terhadap hasil belajar.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V sekolah dasar di Kecamatan Barumun,
Kabupaten Padang Lawas. Sampel ditentukan dengan teknik random sampling sehingga setiap kelas memiliki
peluang yang sama untuk terpilih. Dari hasil undian, diperoleh dua kelas sebagai sampel penelitian. Penelitian
ini dilakukan di dua sekolah Sibuhuan yang ditetapkan sebagai kelompok eksperimen yang mendapat perlakuan
berupa pembelajaran discovery berbasis video dan sebagai kelompok kontrol yang mendapat pembelajaran
ekspositori. Jumlah siswa yang terlibat adalah 43 orang, terdiri dari 22 siswa di kelas eksperimen dan 21 siswa
di kelas kontrol. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas tiga jenis. Pertama, variabel bebas
adalah model pembelajaran yang dibagi menjadi dua kategori yaitu discovery berbasis video dan ekspositori.
Kedua, variabel moderator adalah interaksi sosial yang juga dibagi menjadi dua kategori, yakni kooperatif dan
kompetitif. Ketiga, variabel terikat adalah hasil belajar IPA siswa kelas V, yang diukur melalui tes hasil belajar.

Instrumen penelitian yang digunakan meliputi tes hasil belajar dan angket interaksi sosial. Tes hasil
belajar berbentuk pilihan ganda yang disusun berdasarkan indikator kompetensi dasar dalam kurikulum IPA
sekolah dasar. Sebelum digunakan, instrumen diuji untuk memastikan validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran,
dan daya pembeda. Angket digunakan untuk mengidentifikasi kecenderungan interaksi sosial siswa selama
proses pembelajaran, apakah lebih dominan bersifat kooperatif atau kompetitif. Tabel 1 menunjukkan hasil
validitas dan reliabilitas tes.

Tabel 1. Hasil Validitas dan Reliabilitas Tes

No Instrumen Jumlah Butir Rentang I'tabel Keterangan Nilai Keterangan
Butir Valid Thitung (o= Validitas Reliabilitas Reliabilitas
0,05;
n=30)
1 Tes Hasil 30 26 0,352 - 0,361 26 butir valid, 0,87 Sangat reliabel
Belajar IPA 0,796 4 gugur
2 Angket 20 18 0,379 - 0,361 18 butir valid, 0,83 Reliabel
Interaksi 0,812 2 gugur
Sosial

Prosedur penelitian dilakukan melalui beberapa tahapan. Tahap pertama adalah pemberian pre-test
kepada siswa untuk mengetahui kemampuan awal mereka sebelum perlakuan diberikan. Tahap kedua adalah
pemberian perlakuan, di mana kelompok eksperimen diajar dengan model discovery berbasis video, sedangkan
kelompok kontrol diajar dengan pembelajaran ekspositori. Dalam pembelajaran discovery berbasis video, siswa
diperkenalkan dengan materi melalui tayangan video pembelajaran, kemudian diarahkan untuk menemukan
konsep melalui tahapan identifikasi masalah, pengumpulan data, analisis, dan penarikan kesimpulan. Selama
proses pembelajaran, interaksi sosial siswa diamati untuk mengidentifikasi kecenderungan apakah mereka
lebih kooperatif atau kompetitif. Tahap ketiga adalah pemberian posttest untuk mengukur hasil belajar IPA
siswa setelah mengikuti pembelajaran.

Data hasil belajar yang diperoleh dari pretest dan posttest kemudian dianalisis dengan menggunakan
analisis varians dua jalur (ANAVA 2x2). Teknik analisis ini dipilih karena mampu menguji perbedaan hasil
belajar antar kelompok sekaligus menguji adanya interaksi antara model pembelajaran dan bentuk interaksi
sosial. Sebelum dilakukan uji ANAVA, terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat berupa uji normalitas dan
homogenitas. Hasil uji prasyarat menunjukkan bahwa data berdistribusi normal dan memiliki varians homogen,
sehingga memenuhi syarat untuk dilakukan uji lanjutan.

Berdasarkan desain dan prosedur yang telah dijelaskan, penelitian ini menguji tiga hipotesis utama.
Pertama, terdapat perbedaan hasil belajar IPA antara siswa yang diajar dengan model discovery berbasis video
dan siswa yang diajar dengan pembelajaran ekspositori. Kedua, terdapat perbedaan hasil belajar IPA antara
siswa yang memiliki interaksi sosial kooperatif dan siswa yang memiliki interaksi sosial kompetitif. Ketiga,
terdapat interaksi antara model pembelajaran discovery berbasis video dengan interaksi sosial dalam
memengaruhi hasil belajar IPA siswa. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan mampu memberikan
gambaran yang komprehensif mengenai efektivitas model pembelajaran discovery berbasis video dan peran
interaksi sosial dalam meningkatkan hasil belajar IPA siswa sekolah dasar.
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3. Hasil dan Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran discovery berbasis video dan
interaksi sosial terhadap hasil belajar IPA siswa kelas V sekolah dasar. Pada bagian ini dipaparkan data hasil
penelitian yang diperoleh dari hasil pretest, posttest, uji prasyarat (normalitas dan homogenitas), serta uji
hipotesis menggunakan ANAVA dua jalur (two-way ANOVA).

3.1. Data Deskriptif Hasil Belajar

Pengumpulan data dilakukan melalui tes hasil belajar IPA yang diberikan sebelum (pretest) dan sesudah
(posttest) perlakuan. Kelompok eksperimen menggunakan model pembelajaran discovery berbasis video,
sedangkan kelompok kontrol menggunakan pembelajaran ekspositori.

Berdasarkan data tersebut menunjukkan bahwa distribusi nilai posttest siswa pada kelompok eksperimen
cenderung lebih tinggi dibandingkan kelompok kontrol. Pada kelompok eksperimen, sebanyak 68,18% siswa
memperoleh nilai 271, sedangkan pada kelompok kontrol hanya 42,85% siswa yang mencapai kategori sama.
Hal ini mengindikasikan bahwa pembelajaran discovery berbasis video mampu meningkatkan hasil belajar IPA
secara lebih baik dibandingkan pembelajaran ekspositori. Tabel 2 menunjukkan distribusi frekuensi hasil
belajar IPA siswa.

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Hasil Belajar IPA Siswa (Posttest)

Interval Nilai Kelompok Eksperimen (Discovery + Video) Kelompok Kontrol (Ekspositori)
81-90 6 siswa (27,27%) 2 siswa (9,52%)

71-80 9 siswa (40,91%) 7 siswa (33,33%)

61-70 5 siswa (22,73%) 7 siswa (33,33%)

51-60 2 siswa (9,09%) 4 siswa (19,05%)

<50 0 siswa (0%) 1 siswa (4,76%)

Jumlah 22 siswa (100%) siswa (100%)

3.2. Statistik Deskriptif

Rata-rata hasil posttest kelompok eksperimen dibandingkan dengan kelas kontrol ditunjukkan pada Tabel
3. Rata-rata hasil belajar IPA kelompok eksperimen (76,82) lebih tinggi dibandingkan kelompok kontrol (68,95).
Perbedaan rata-rata sebesar 7,87 poin menunjukkan adanya efek positif dari penggunaan discovery learning
berbasis video terhadap pencapaian hasil belajar IPA.

Tabel 3. Rata-Rata Hasil Belajar IPA (Posttest)

Kelompok Jumlah Siswa Rata-rata Nilai Tertinggi Nilai Terendah
Eksperimen (Discovery + Video) 22 76,82 90 58
Kontrol (Ekspositori) 21 68,95 84 47

3.3. Uji Prasyarat
3.3.1. Uji Normalitas

Uji normalitas menggunakan Kolmogorov-Smirnov menunjukkan nilai signifikansi > 0,05 untuk semua
kelompok data. Tabel 4 menampilkan hasil uji normalitas dengan Kolmogorov-Smirnov, yang menunjukkan
bahwa nilai signifikansi (p) untuk kelompok eksperimen adalah 0,200 dan untuk kelompok kontrol juga 0,200.
Kedua nilai ini lebih besar daripada taraf signifikansi 0,05. Artinya, data hasil belajar IPA pada kedua kelompok
berdistribusi normal.

Tabel 4. Uji Normalitas Hasil Belajar IPA

Kelompok Statistik K-S Sig. (p) Keterangan
Eksperimen (Discovery + Video) 0,167 0,2 Normal
Kontrol (Ekspositori) 0,183 0,2 Normal

Interpretasi dari hasil ini adalah bahwa distribusi nilai siswa di kedua kelompok tidak menyimpang secara
signifikan dari distribusi normal. Dengan demikian, analisis inferensial lebih lanjut menggunakan ANAVA dapat
dilakukan secara sahih, karena salah satu asumsi dasar ANAVA yakni normalitas terpenuhi. Selain itu,
normalitas distribusi nilai juga memperlihatkan bahwa hasil belajar siswa tersebar secara wajar tanpa adanya
kecenderungan ekstrim pada salah satu sisi distribusi nilai.
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3.3.2. Uji Homogenitas

Uji homogenitas menggunakan Levene’s Test memperoleh nilai signifikansi 0,327 > 0,05. Tabel 5
menampilkan hasil uji homogenitas dengan Levene’s Test, yang menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,327.
Karena nilai ini lebih besar daripada 0,05, dapat disimpulkan bahwa varians hasil belajar IPA antar kelompok
adalah homogen.

Tabel 5. Uji Homogenitas Varians
Levene Statistic df1 df2 Sig. (p) Keterangan
1,027 1 41 0,327 Homogen

3.4. Penguijian Persyaratan Analisis
Untuk pengujian terhadap normalitas data dilakukan dengan menggunakan uji statistik kolgomorov-
smirnov. Uji normalitas data postest secara keseluruhan dapat dikemukakan pada Tabel 6.

Tabel 6. Output SPSS Hasil Uji Anava 2x2
Tests of Between-Subjects Effects
Dependent Variable: Hasil Belajar

Source Type III Sum of df Mean Square F Sig.
Squares

Corrected Model 901.778a 3 300.593 6.976 .001
Intercept 324989.020 1 324989.020 7.54303 .000
Model 350.867 1 350.867 8.143 .007
Interaksi 315.302 1 315.302 7.318 .010
Model * Interaksi ~ 189.284 1 189.284 4.393 .043
Error 1680.408 39 43.087

Total 333641.000 43

Corrected Total 2582.186 42

a. R Squared =,349 (Adjusted R Squared =,299)

Tabel 6 menampilkan hasil analisis varians dua jalur (ANAVA 2x2) yang digunakan untuk menguji
hipotesis penelitian. Terdapat tiga komponen utama hasil analisis yang perlu ditafsirkan, yaitu:

Nilai F = 8.143 dengan signifikansi .007. Karena nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05, maka hipotesis yang
menyatakan adanya perbedaan hasil belajar IPA berdasarkan model pembelajaran diterima. Dengan demikian,
model discovery learning berbasis video terbukti lebih efektif dibandingkan model ekspositori dalam
meningkatkan hasil belajar IPA siswa kelas V. Temuan ini sejalan dengan teori bahwa discovery learning
mendorong keterlibatan aktif siswa, sementara media video membantu visualisasi konsep sehingga lebih
mudah dipahami.

Nilai F = 7.318 dengan signifikansi 0,010. Nilai ini juga lebih kecil dari 0,05, sehingga terdapat perbedaan
signifikan hasil belajar IPA antara siswa yang memiliki interaksi sosial kooperatif dan siswa yang berinteraksi
secara kompetitif. Dengan kata lain, orientasi interaksi sosial memberikan pengaruh nyata terhadap pencapaian
hasil belajar IPA. Hal ini memperlihatkan bahwa pembelajaran sains di SD bukan hanya ditentukan oleh model
dan media, tetapi juga oleh kualitas interaksi sosial antar siswa selama pembelajaran berlangsung.

Nilai F = 4.393 dengan signifikansi 0,043. Karena nilai ini lebih kecil dari 0,05, dapat disimpulkan bahwa
terdapat interaksi signifikan antara model pembelajaran discovery berbasis video dengan bentuk interaksi
sosial. Hal ini berarti bahwa efektivitas model pembelajaran discovery berbasis video tidak berdiri sendiri,
melainkan dipengaruhi oleh bagaimana siswa berinteraksi. Model Discovery learning berbasis video
memberikan hasil yang jauh lebih baik jika siswa berinteraksi secara kooperatif, namun efeknya mungkin lebih
kecil jika siswa cenderung berinteraksi secara kompetitif.

Dari keseluruhan Tabel 5 disimpulkan bahwa baik model pembelajaran maupun interaksi sosial memiliki
pengaruh masing-masing terhadap hasil belajar IPA, namun yang lebih penting adalah adanya interaksi
signifikan antara keduanya. Dengan demikian guru yang menerapkan discovery learning berbasis video perlu
mengelola interaksi sosial siswa agar lebih kooperatif, sehingga manfaat maksimal dari model ini dapat tercapai.

3.5. Pembahasan

Hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa siswa yang mengikuti pembelajaran dengan model discovery
berbasis video memperoleh hasil belajar IPA yang lebih tinggi dibandingkan siswa yang diajar melalui metode
ekspositori. Perbedaan rata-rata nilai posttest antara kelompok eksperimen (76,82) dan kelompok kontrol
(68,95) menunjukkan bahwa penggunaan video sebagai media pembelajaran mampu memperkuat efektivitas
discovery learning. Hal ini sejalan dengan temuan Surya et al. (2020) yang membuktikan bahwa discovery
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learning berbantuan video animasi meningkatkan pemahaman konsep siswa pada materi efek rumah kaca.
Temuan serupa juga dikemukakan oleh Ontu et al. (2023) yang menunjukkan bahwa penerapan discovery
learning dengan video interaktif pada materi ekosistem berpengaruh positif terhadap pemahaman konsep IPAS
siswa.

Secara teoretik model discovery learning mendorong elaborasi kognitif karena siswa dilibatkan secara aktif
dalam proses menemukan konsep melalui eksplorasi, analisis, dan penarikan kesimpulan mandiri. Menurut
teori Bruner (1961), kegiatan menemukan secara mandiri memungkinkan terbentuknya struktur pengetahuan
yang lebih bermakna dan bertahan lama dalam memori jangka panjang. Ketika siswa melakukan elaborasi
terhadap informasi yang diperoleh, mereka tidak hanya menghafal fakta, tetapi juga mengaitkan konsep baru
dengan pengetahuan sebelumnya. Sementara itu, penggunaan media video memberikan representasi konkret
terhadap fenomena abstrak dalam IPA. Video menghadirkan visualisasi dinamis yang memperjelas proses
ilmiah yang sulit diamati secara langsung di kelas, sehingga memperkaya pengalaman belajar siswa (Mayer,
2021). Dengan demikian, kombinasi antara proses penemuan dan visualisasi konkret melalui video menjadikan
pembelajaran lebih interaktif dan bermakna.

Penelitian ini menemukan bahwa interaksi sosial juga berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar IPA.
Siswa dengan interaksi sosial kooperatif menunjukkan hasil belajar yang lebih tinggi dibandingkan siswa
dengan interaksi kompetitif. Hal ini menegaskan bahwa aspek sosial bukanlah faktor tambahan, melainkan
komponen penting yang memoderasi efektivitas model pembelajaran dan penggunaan media. Sejalan dengan
teori konstruktivisme sosial Vygotsky, proses belajar berlangsung lebih optimal melalui interaksi dan kolaborasi
antar individu (Suoth et al, 2022). Dalam konteks ini, interaksi kooperatif mendorong terjadinya peer
scaffolding, yaitu dukungan timbal balik antarsiswa dalam memahami konsep, sementara interaksi kompetitif
cenderung menekan kerja sama yang dibutuhkan dalam proses penemuan.

Interaksi signifikan antara model pembelajaran dan bentuk interaksi sosial (A x B) yang ditemukan
melalui analisis ANAVA (F = 6,245; p = 0,017) menunjukkan bahwa efektivitas discovery learning berbasis video
sangat dipengaruhi oleh kualitas interaksi siswa. Jika interaksi sosial bersifat kompetitif, perhatian siswa
cenderung terfokus pada hasil dan persaingan individu, sehingga kesempatan untuk saling membantu dan
membangun pemahaman bersama menjadi terbatas. Sebaliknya, ketika interaksi berlangsung secara kooperatif,
siswa lebih banyak berbagi informasi, berdiskusi, dan mengklarifikasi pemahaman, sehingga hasil belajar yang
dicapai lebih optimal. Penelitian Ardiyanti et al. (2024) juga menegaskan bahwa kondisi kelas yang mendukung
interaksi sosial positif memperkuat dampak discovery learning berbantuan video terhadap peningkatan
pemahaman konsep siswa.

Distribusi frekuensi nilai menunjukkan bahwa sebagian besar siswa pada kelompok eksperimen berada
pada kategori tinggi atau sangat baik (nilai = 71), sedangkan pada kelompok kontrol mayoritas siswa berada
pada kategori sedang dan rendah. Temuan ini tidak hanya menegaskan bahwa discovery learning berbasis video
meningkatkan rata-rata hasil belajar, tetapi juga memperlihatkan bahwa model tersebut mampu memperkecil
proporsi siswa dengan capaian rendah (< 60). Kondisi ini sangat relevan dalam konteks pembelajaran sekolah
dasar, di mana perbedaan kemampuan antar siswa cukup beragam dan model pembelajaran yang mampu
meminimalisasi kesenjangan sangat dibutuhkan.

Asumsi uji prasyarat yang terpenuhi yaitu normalitas dan homogenitas, semakin memperkuat validitas
hasil analisis. Dengan demikian, perbedaan yang ditemukan pada hasil uji ANAVA dapat dianggap mencerminkan
efek nyata dari perlakuan yang diberikan, bukan akibat artefak statistik. Secara keseluruhan, penelitian ini
menegaskan bahwa discovery learning berbasis video merupakan model pembelajaran yang efektif untuk
meningkatkan hasil belajar IPA siswa sekolah dasar. Efektivitas tersebut diperkuat oleh interaksi sosial
kooperatif yang memungkinkan siswa belajar secara lebih kolaboratif. Dengan kata lain, kombinasi discovery
learning, media video, dan interaksi sosial kooperatif menghasilkan capaian pembelajaran yang paling optimal,
sementara pembelajaran ekspositori dan interaksi kompetitif masih memberi hasil tetapi kurang efektif jika
dibandingkan.

4. Simpulan

Penelitian ini membuktikan bahwa model pembelajaran discovery berbasis video lebih efektif daripada
ekspositori dalam meningkatkan hasil belajar IPA siswa sekolah dasar. Hasil juga menunjukkan interaksi sosial
berpengaruh signifikan, dengan siswa yang berinteraksi kooperatif memperoleh hasil lebih baik dibandingkan
kompetitif. Terdapat interaksi antara model pembelajaran dan interaksi sosial, sehingga efektivitas discovery
learning berbasis video sangat ditentukan oleh kualitas interaksi sosial siswa di kelas.
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